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Abstrak

Dalam mengajarkan matematika formal (matematika sekolah), guru sebaiknya memulaidengan menggali
pengetahuan matematika informal yang telah diperoleh peserta didik dari kehidupan masyarakat di sekitar
tempat tinggalnya. Lingkungan dapat menjadi sumber masalah matematika dalam kehidupan nyata. Lingkungan
tersebut salah satunya berupa kearifan lokal. Matematika dan budaya adalah dua hal yang berkaitan erat.
Lembar kerjasiswa Peserta Didik (LKPD) dijadikan pegangan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya LKPD akan berdampak baik bagi guru yaitu dapat membantu guru dalam memberikan
materipelajaran maupun tugas yang akan diberikan guru. Lembar kerja peserta didik merupakan panduan
peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kerja
peserta didik memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampua dasar. Tujuan penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis kearifan lokal terhadap hasil belajar peserta
didik pada materi bangun datar. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 1 SDN 87 Pekanbaru. Data dalam penelitian ini berupat data kualitatif dan dianalisis secara deskriptif.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa siswa yang tuntas belajar sebanyak 30 siswa (91.2% ) sehingga
dapat dikatakan sudah mencapai ketuntasan belajar klasikal (>75%). Dengan pembelajaran menggunakan
LKPD, hasil belajar peserta didik akan meningkat karena peserta didik dilatih untuk mengkonstruksi
pengetahuan sendiri sehingga konsep akan dipahami peserta didik secara lebih mendalam dan lebih tahan
lama. Berdasarkanhasil penelitian ditemukan yaitu peserta didik mampu untuk beragumen dan bertanya,
peserta didik mampu pada pembuatan dan penulisan kesimpulan, peserta didik termotivasi dan aktif berdiskusi
dan semangat mengikuti pembelajaran matematika%, dan LKPD berpengaruh efektif pada peserta didik
SDN 1 Pekanbaru

Kata Kunci: Bangun Datar, Kearifan Lokal, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Hasil Belajar Peserta Didik

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dasar menjadi salah satu pendidikan formal yangmempunyai posisi strategis dalampenyelenggaraan
pendidikan. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun2003, Pendidikan dasar dapat berbentuk Sekolah
Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat (Departemen Pendidikan
Nasional, 2008). Lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah Republik IndonesiaNomor 47 Tahun 2008 tentang
wajib belajar, disebutkan bahwa Pendidikan dasar merupakan pendidikan minimal yang harus diikutioleh
warga negara Indonesia yang selanjutnya lebih dikenal dengan program wajib belajar. Program Wajib Belajar
9 Tahun didasari konsep“pendidikan dasar untuk semua”, yang berarti penyediaan aksesterhadap pendidikan
yang sama untuksemua anak. Melalui program wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun,semua warga negara
diharapkandapat mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan dasar sebagai bekal untuk dapat hidup
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layak di masyarakat dan dapat melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi baik ke lembaga
pendidikan sekolah ataupun luar sekolah.

Pendidikan di  Sekolah  Dasar adalah pintu pertama bagi anak untuk masuk jenjang pendidikan
selanjutnya. Jenjang ini merupakan jenjangpendidikan yang penting sebagai langkah persiapan anak
untukmendapatkan kemampuan dasar ataupun untuk melanjutkan ke jenjangyang lebih tinggi.

Berdasarkan Pasal 67 Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, pendidikan sekolah dasar berfungsi untuk:
(1) menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, dan kepribadian luhur;

(2) menanamkan dan mengamalkannilai-nilai kebangsaan dan cinta tanahair

(3) memberikan dasar-dasarkemampuan intelektual dalam bentuk kemampuan dan kecakapanmembaca,
menulis, dan berhitung

(4) memberikan pengenalan ilmu pengetahuan dan teknologi

(5) melatih dan merangsang kepekaan dan kemampuan mengapresiasi serta mengekspresikan keindahan,
kehalusan, dan harmoni

(6) menumbuhkan minat pada olahraga, kesehatan, dan kebugaran jasmani

(7) mengembangkan kesiapan fisik dan mental untuk melanjutkanpendidikan ke SMP/MTs atau bentuk lain yang
sederajat.

Konsep-konsep matematika yang diajarkan, dirasakan jauh dari kehidupan siswa sehari-hari. Pada saat yang sama,
pemerintah merasakan pentingnya penguatan pendidikan karakter dengan maraknya kasus-kasus yang bermula dari
lemahnya karakter bangsa. Sebagai contoh: masalah perkelahian pelajar, masalah penyalahgunaan media
sosial untuk menyebarkan berita bohong, masalah penyalahgunaan narkoba, dan masalah lainnya di dunia
pendidikan. Menurut skinner (2009:1) memberikan definisi belajar adalah“ Learning is a process of progresive
behaviaor adaption ”, yaitu bahwa belajar merupakan suatu prosesadaptasi perilaku yang bersifat progresi.

Membuat jembatan antara budaya/kearifan lokal dan matematikaadalah langkah penting untuk mengenali
berbagai cara berpikir yangdapat menyebabkan berbagai bentuk matematika. Hal ini dapat diartikan bahwa
berbagai konsep matematika dapat digali dan ditemukan dalam kearifan lokal sehingga dapat memperjelas
bahwa matematika dan kearifan lokal saling berkaitan, matematika dapat lahir dari budaya,matematika dapat
digali dalam budaya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar matematika yang konkret
dan ada disekitar siswa.

Kearifan lokal menjadi penting dan bermanfaat hanya ketika masyarakat lokal yang mewarisi sistem
pengetahuan itu mau menerima dan mengklaim suatu hal yang manjadi nilai-nilai budaya sebagai bagian dari
kehidupan mereka. Dengan caraitulah, kearifan lokal dapat disebut sebagai jiwa budaya lokal. Hal itu dapat
dilihat dari eksperesi kearifan lokal dalam kehidupan sehari-harikarena telah terinternalisasi dengan sangat baik
(Majid , 2007)
Dalam matematika dikenal konsep bangun datar. Dalam bangun datar siswa dapat belajar tentang berbagai
macam bangun datar, diantaranya persegi, persegi panjang, jajar genjang, segitiga dan sebagainya.Pada kearifan
lokal banyak bangun datar yang bisa dijumpai. Misalnya pada saat lebaran, hampir semua masyarakat
membudayakan membuatketupek (ketupat). Pada masyarakat nagan raya ketupek (ketupat) merupakan budaya
yang diarifkantidak boleh tidak ada pada harilebaran. Ketupek (ketupat) dibentukdari susunan segi empat.
Kenyataannya sekarang, siswa belum begitu dekat dengan kearifan lokal.Banyak siswa yang belum mengetahui
bahwasanya ketupat itu dibentuk dengan memperhatikan susunan bangun datar serta ukurannya.

Salah satu cara agar siswa dapat mengetahui bahwa bentuk ketupat adalah dengan memberikan lembar kerja
peserta didik (LKPD). Dengan adanya LKPD dapat memebantu siswa dalam mengetahui berbagai macam
kearifan lokal dan membantu peserta didik dlam berpikir. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan
peserta didik yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Lembar kerja peserta didik dapat berupa panduan untuk latihanpengembangan aspek kognitif
maupun panduan untukpengembangan semua aspekpembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau
demonstrasi. LKPD memuat sekumpulan Kkegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh peserta didik untuk
memaksimalkan pemahaman dalam upayapembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian
hasil belajar yang harus ditempuh (Dazrullisa, 2018)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran- lembaran yang berisi tugasyang harus dikerjakan siswa.
LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah- langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang
diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas kompetensi dasar yang akandicapainya. LKPD dapat
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digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidakakan dapat dikerjakan oleh
peserta didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain ataureferensi lain yang terkait
denganmateri tugasnya (Magdalena, 2014) Dengan adanya LKPD maka siswa terlatih dan dapat meningkatkan
hasilbelajar.

Dalam proses belajar matematika, ada kegiatan utama yaitubelajar bagi peserta didik dan mengajar oleh
guru. Peserta didik belajar karena ingin mencapai hasilatau nilai yang baik, sedangkan guru mengajar karena
ingin melihat pesertadidik itu memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Benyamin S. Bloom (Sagala,2010)
mengemukakan bahwa hasil belajar dibagi kedalam tiga kawasan (domain), vyaitu: (1) domain kognitif
mencakup kemampuan intelektual mengenal lingkungan; (2) domain afektif mencakup kemampuan-
kemampuan emosional dalam mengalami dan menghayati suatu hal; dan (3) domain psikomotoris
mencakup kemampuan motorik menggiatkan dan mengkoordinasikan gerakan.

Alasan peneliti menggunakan LKS karena pembelajaran di SD selamaini masih tertuju pada pembelajaran satu
arah artinya guru hanya menjelaskan materi pembelajarantanpa menggunakan/menghubungkanpembelaaran
dengan kehidupandikarenakan kurangnya fasilistasdisekolah tersebut. Peneliti beranggapan diharapkan
dengan menggunakan LKPD dalam pembelajaran dapat menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik
untukberkonsentrasi kepada isi pelajaran,membuat peserta didik bergairah belajar, dapat menarik minat peserta
didik pada pembelajaran matematika dan membuat proses belajar mengajar jadiefektif dan efisien. Sehingga
masalah yang dialami peserta didik dapat teratasi dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik.

Tujuan penelitin ini adalah untukmendeskripsikan/melihat bagaimanapengaruh penggunaan LKPD berbasis
kearifan lokal terhadap hasil belajarsiswa di SDN 187 Pekanbaru
2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif denganpendekatan kualitatif. Kehadiran peneliti di
lapangan adalah wajib sifatnya. Pada penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data utama Peneliti berperan sebagai perencana, pelaksana, pengumpul data,
penganalisis data, penafsir data,dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil penelitian (Moleong, 2007).
Penelitian ini dilakukan di SDN 187 Pekanbaru. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas | yang terdiri dari
39 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 02-20 mei 2023 semester genap tahun ajaran 2022/2023.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa (1) hasilobservasi selama proses pembelajaranyang
berpedoman pada lembar observasi, (2) hasil wawancara yanglaksanakan pada akhir pembelajaran, (3)
hasil tes yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran, (4) dokumentasi berupa foto-foto aktifitas guru dan siswa
selama proses pembelajaranberlangsung. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah RPP danLembar
kerja siswa. Data hasil observasi yang dilakukan akandianalisis dengan memberikan skor untuk penentuan
kategori.
P = X Deskriptor yang muncul X 100%
¥ Deskriptor maksimal

Kemudian hasil perhitungan persentase keberhasilan yangdiperoleh akan dilihat dengan penentuan
skor Klasifikasi .
85% -100% Sangat Baik

70% -85% Baik

65% -70% Cukup

50% -65% Kurang

0% -50% Sangat Kurang

Data hasil wawancara yang diperoleh dianalisis dengan mengecek hasil ~ jawaban siswa terhadap
pertanyaan yang berkaitan dengan respon siswa terhadap pembelajaran. Data hasil tes siswa dianalisis dengan
membandingkan persentaseketuntasan belajar secara klasikal.

Persentase = LSiswa yang tuntas X 100%
XSiswa maksimal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil observasi aktifitas guru. Berdasarkan hasil observasiaktifitas
diketahui bahwa menurut observer 1 rata-rata keberhasilan aktifitas guru dalam menerapkan rencana
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pembelajaran sebesar 83,2% ,sehingga taraf keberhasilan dapat diklasifikasikan sangat baik. Menurut observer 2,
rata-rata keberhasilanaktifitas guru dalam menerapkan rencana pembelajaran sebesar 83,6% ,sehingga taraf
keberhasilan dapat diklasifikasikan sangat baik. Secara klasikal, berdasarkan rata-ratapenilaian observer 1 dan
observer 2, keberhasilan tindakan sebesar 83,3% .Sehingga dapat diartikan bahwa taraf keberhasilan aktifitas guru
dalam menerapkan rencana pembelajaran dapat dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil analisis diketahui
bahwa menurut observer 1 rata-rata keberhasilan aktifitas siswa dalammenerapkan rencana pembelajaran sebesar
92,3% , sehingga tarafkeberhasilan dapat diklasifikasikan baik. Menurut observer 2, rata-ratakeberhasilan aktifitas
peserta didik dalam menerapkan rencana pembelajaran sebesar 83,3% , sehingga taraf keberhasilan dapat
diklasifikasikan baik. Secara klasikal, berdasarkan rata- rata penilaian observer 1 dan observer2, keberhasilan sebesar
85,3% . Sehingga dapat diasumsikan bahwa taraf keberhasilan aktifitas peserta didik dalam menerapkan rencana
pembelajaran dapat dikategorikan baik.

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa ketuntasan belajar siswa sudah tercapai, Berdasarkanhasil
penelitian dapat dilihat bahwa dalam proses pembelajaran, siswasudah dapat untuk berargumen danbertanya,
siswa sudah dapat membuatdan menuliskan kesimpulan, adanyamotivasi siswa untuk aktif berdiskusi.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh
peneliti. RPP ini terdiri dari tiga tahap yaitu (1) kegiatan awal, (2) kegiatan inti dan (3) kegiatan akhir. Waktu
yang digunakan dalamtiap pertemuan yaitu 2 x 35 menit.

Kegiatan awal, guru menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan pelajaran matematika dan
mengantar siswa kepemahaman yang mendekati materi, khususnya materi tentang bangun datar beserta
hubungannya. Setelah itu guru menetapkan tujuan pembelajaran dengan menggunakan LKPD. Kegiatan ini
dilaksanakan dengantujuan untuk memotivasi peserta didik agar lebih bersemangat dan lebih siap untuk
menerima materi yang akan diajarkan.

Tahap kegiatan inti ini peserta didik menentukan jawaban peserta didik dan meminta peserta didik untuk
mencari informasi didalam buku yang telah disiapkan guru. Setelah itu guru mempresentasikan pengetahuan

deklaratif dengan media gambar yang telah disiapkan. Kegiatan akhir dilaksanakan 15 menit sebelum
waktuberakhir, dengan cara guru membimbing peserta didik membuatrangkuman. Saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung pengamat mengisi lembar observasi guru dan siswa sesuai dengan aktifitas yang
dilaksanakan.

Dalam mengerjakan LKPD, guru melakukan pembentukan kelompokpada pembelajaran diatur agar peserta
didik berpasangan secara heterogen, dalamartian peserta didik yang berkemampuan tinggi berkumpul dengan
peserta didik yang berkemampuan sedang dan rendah.Hal ini dilakukan agar terjadi pemerataan dalam hasil
belajar, sehingga peserta didik yang berkemampuan kurang akan dibantu oleh peserta didik yang berkemampuan
sedang atau tinggi. Karena dalam bekerja kelompok, peserta didik bekerja sebagai sebuah timdalam
menyelesaikan sesuatu untukmencapai tujuan bersama. Belajar dengan teman sangat membantu peserta didik
yang mengalami kesulitan belajar.peserta didik yang sangat memahami kesulitan temannya akan sangat
membantu dalam mengatasi kesulitannya. Kesulitan belajar terjadi diantaranya karena kurangdipahaminya
penjelasan dari guru.Strategi pembelajaran yang tepat memberikan pada peserta didik waktu untuk berfikir
dan merespon serta saling bantu satu sama lain. Ada kecenderungan bahwa peserta didik akan lebih mudah
menerima dan memahami informasi dari teman daripada penjelasan dari guru. Padasaat pembelajaran
berlangsung guru berperan sebagai fasilitator membimbing peserta didik jika mengalami kesulitan, dan di
akhir pembelajaran guru mengarahkan peserta didik untuk menemukan kesimpulan sendiri tentang apa yang
telah dipelajari.

Dengan pembelajaran menggunakan LKPD, hasil belajar peserta didik akan meningkat karena peserta didik
dilatih untuk mengkonstruksi pengetahuan sendiri sehingga konsep akan dipahami siswa secara lebih mendalam
dan lebih tahan lama. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan yaitu peserta didik mampu untuk beragumen dan
bertanya, peserta didik mampu pada pembuatan dan penulisan kesimpulan, peserta didik termotivasi dan aktif
aktif berdiskusi dan semangat mengikuti pembelajaran matematika.

Peserta didik yang tuntas belajar sebanyak 20 siswa (91.2% ) sehingga dapat dikatakan sudah mencapai
ketuntasan belajar klasikal (>75%). Sardiman (1990:87) menyatakan bahwa melalui aktualisasi diri dan
pengembangan kompetisi akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. Ketinggian dan kemajuan diri ini
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akan menjadi salah satu keinginan setiap individu. Pada proseskegiatan pembelajaran dapatdiciptakan
suasana kompetisi yang sehat bagi anak didik untuk mencapaisuatu prestasi. Menurut Sardiman (1990:92)
saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai motivasiuntuk mendorong belajar peserta didik. peserta didik
dengan adanya peningkatan hasil belajar dan ketuntasan belajar maka dapat dikatakan bahwa nilai yang
diperoleh peserta didik selama mengikuti pembelajaran mengalamipeningkatan. Begitu pula dengan jumlah
peserta didik yang tuntas belajar mengalami peningkatan yang cukup berarti Memotivasi peserta didik dengan
mengajukan pertanyaan-pertanyaanyang dapat menambah semangat untuk belajar dan berfikir siswa, sehingga
pada siklus ini peserta didik semakin siap menerima pembelajaran, semakin memperhatikan informasi yang
disampaikan, dan intensitas menjawab pertanyaan guru, kemampuan siswa menjawab pertanyaan dan
menyanggah pertanyaan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, sehingga semua peserta didik aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Adanya peningkatan kinerja guru dan aktifitas siswa pada siklus Il ini
berpengaruh langsung pada hasil belajar peserta didik, dimana skor tertinggimencapai nilai 100. Meskipun
ada beberapa peserta didik memperoleh nilai dibawah 100 akan tetapi sudah memenuhi standar ketuntasan
yang telah ditetapkan sehingga pada siklus Il ini semua peserta didik dinyatakan tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak dapat dipungkiri bahwa kesiapan belajar berperan pentingterhadap
kesuksesan akademik siswa (Sadirman, 1990), namun hasilpenelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
kesiapan belajar kurang berfungsi optimal sebagai prediktor hasil belajar, dikarenakan kesiapan belajar
membutuhkan prasyarat kognitif, sikap, perilaku,serta keterampilan, untuk menjalankan proses pembelajaran
secaraoptimal. Selain itu, ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, setidaknya terdapat tiga faktor
yang saling terkait yang dapat memengaruhi kesiapan anak untuk belajar di sekolah, yakni: anak itu sendiri
(internal), lingkungan sekolah, dan lingkungan keluarga. Fokus faktor internal  terletak pada  proses
pembelajaran dan pengembangan yang ada dalam diri anak itu sendiri,yakni kemampuan membaca,
berhitung, mengikuti arahan, bekerja sama dengan anak-anak lain serta kemampuan untuk terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Fokus faktor lingkungan sekolah terutama terletak pada bahasa maupun budaya, yakni
sekolah sebisa mungkin menjem- batani kedua kesenjangan tersebut melalui kerja sama dengan orang tua. Hal ini
disebabkan adanya perbedaan antara bahasa pertama anak dengan bahasa instruksi sekolah yangmengakibatkan
anak kebingungan. Selain itu, sekolah juga perlu mengadopsi pendekatan inklusif, untuk mengakomodasi
siswa yangmemiliki kecacatan, menyediakanbahan ajar yang memadai baik berupa buku maupun alat peraga,
serta memberikan pembelajaran yang efektif. Fokus faktor lingkungankeluarga terletak pada sikap dan
keterlibatan orang tua danpengasuhan dalam pembelajaran,pengembangan, dan masa transisiawal anak-anak
ketika mulaimemasuki sekolah.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapatdisimpulkan bahwa

1. Dengan menggunakan LKPD berbsis kearifan lokal peserta dapat mengetahui bahwa banyak jenis
kearifan lokal yang sesuai dengan materi dalam pembelajaran matematika.

2. Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dibandingkan dengan menggunakan buku teks, dimana
peserta didik mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan yaitu soal kearifan lokal. Dengan pembelajaran
menggunakan LKPD, hasil belajar peserta didik akan meningkat karena peserta didik dilatih untuk mengkonstruksi
pengetahuan sendiri sehingga konsep akan dipahami peserta didik secara lebih mendalam dan lebih tahan
lama.

3. Berdasarkan hasil penelitianditemukan yaitu peserta didik mampu untuk beragumen dan bertanya, peserta
didik mampu pada pembuatan danpenulisan kesimpulan, siswatermotivasi dan aktif aktif berdiskusidan
semangat mengikuti pembelajaran matematika. peserta didik yang tuntas belajar sebanyak 20siswa (91.2% )
sehingga dapat dikatakan sudah mencapaiketuntasan belajar klasikal (>75%).

4. Pengaruh LKP terhadap belajar peserta didik berbasis kearifan local dengan materi bangun datar
sudah efektif digunakan pada peserta didik
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